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ABSTRACT

The purpose of this research is to examine the effect of organizational commitment
on organizational citizenship behavior at Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Provinsi Sumatera Selatan. The research method used is quantitative. The
type and source of data for this study are primary data collected through paper and
Google Form questionnaires, and several journal references. The population of employees
at BAPPEDA consists of 156 people. Using Yamane's formula with a 10% margin of error,
the sample size was determined to be 61 individuals. Data analysis was performed using
IBM SPSS 27, which included research instrument testing, classical assumption testing,
simple linear regression analysis, T-test, and coefficient of determination analysis. The
regression analysis produced the equation ¥ = 15.495 + 0.746X, with a t-value of 7.987,
while the table t-value with df = 59 and t = 0.1 was 1.296. This indicates that the study
rejects the null hypothesis (H0) and accepts the alternative hypothesis (Ha). Therefore,
organizational commitment has a significant effect on organizational citizenship behavior
among BAPPEDA employees, contributing 52.0%, with 48.0% influenced by other
variables. Recommendations for improvement include strengthening organizational
commitment among employees through socialization using posters and pamphlets,
organizing bonding activities between work units, career development, regular training,
and facility improvements are needed to enhance work quality, and ensuring that leaders
participating in fostering and monitoring employee discipline.

Keywords : Human Resources Management, Organizational Citizenship Behavior,
Organizational Commitment
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhafiap
organizational citizenship behavior di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Adapun
jenis dan sumber data penelitian ini yakni sumber primer dengan menyebarkan kuesioner
berupa kertas dan google form dan beberapa jurnal referensi. Populasi pegawai BAPPEDA
Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 156 orang sehingga melalui rumus Yamane dengan
margin error sebesar 10% ditemukan sampel sebanyak 61 orang. Pengujian data
menggunakan IBM SPSS 27 dengan uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear sederhana, uji T, dan analisis koefisien determinan. Selanjutnya melalui
metode regresi terbentuk Y = /5,495 + 0, 746X serta thiung = 7,987 sedangkan tube dengan
df = 59 dan t = 0,1 yaitu 1,296 artinya penelitian ini menolak HO dan menerima Ha
sehingga komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship
behavior pada pegawai BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan dengan kontribusi 52,0%
dan 48,0% dipengaruhi oleh variabel lain. Rekomendasi yang bisa dilakukan yaitu instansi
dapat memperkuat nilai komitmen organisasi pegawai melalui sosialisasi dengan media
poster dan pamflet, perlu mengadakan kegiatan bonding rutin antar unit kerja, perlu
adanya pengembangan karier dan pengembangan kapasitas pegawai dengan pelatihan
rutin, serta perbaikan fasilitas guna meningkatkan kualitas kerja, dan perlu adanya peran
pimpinan sebagai pembina dan pengawas kedisiplinan pegawai.

Kata kunci: Komitmen Organisasi, Manajemen SDM, Organizational Citizenship
Behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai manusia yang dipekerjakan
pada sebuah organisasi yang berperan sebagai penggerak, pemikir, dan juga
perencana yang tujuannya adalah untuk mencapai sebuah tujuan organisasi (Putri
et al., 2021:290). Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelola secara
optimal guna tujuan organisasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Sumber daya manusia juga merupakan suatu aset vital di seluruh tingkatan
organisasi termasuk pada organisasi pemerintahan karena sumber daya manusia
memiliki peran dalam mengimplementasikan strategi sangat penting yakni sebagai
subyek pelaksana dari strategi organisasi. Penelitian Lanin & Hermanto dalam
Adekamwa et al (2024:254) mengungkapkan jika hubungan antara kualitas
pelayanan dan kepercayaan publik sangat dipengaruhi oleh kompetensi sumber
daya manusia dan kebijakan yang mendukung, sehingga memiliki suatu sumber
daya manusia yang tangguh, berkualitas serta profesional adalah harapan terbesar
suatu organisasi karena bagi organisasi yang memiliki sumber daya yang handal
serta berkualitas tentu akan dengan mudah memperoleh kinerja yang diharapkan
organisasi tersebut yakni kinerja yang optimal serta diinginkan oleh pegawai baik
secara individu ataupun kelompok karena jika sumber daya manusia yang dimiliki
oleh suatu organisasi berkualitas serta profesional maka akan mencapai tujuan
organisasi (Rambulangi et al., n.d.).

Pada setiap organisasi didalamnya terdapat orang-orang yang menjalankan

fungsi organisasi agar organisasi dapat berjalan lancar untuk mencapai tujuan yang



telah ditetapkan. Seorang ASN merupakan salah satu orang-orang yang
menjalankan fungsi organisasi pemerintahan. Aparatur Sipil Negara (ASN)
merupakan bagian dari sumber daya manusia yang bekerja pada organisasi publik
dan memiliki beban kerja tersendiri sesuai dengan bidang jabatan masing-masing.
Wadah dimana tempat ASN melaksanakan tugas dan fungsinya adalah organisasi
publik dan memiliki fungsi sebagai suatu organisasi yang memiliki peran sentral
sebagai tempat dimana ASN bekerja.

Kualitas suatu SDM yang bekerja pada sebuah organisasi ditentukan melalui
kinerja yang dilakukannya. Kinerja pada dasarnya adalah sesuatu apa yang
dikerjakan atau tidak dikerjakan pegawai, sedangkan kinerja pegawai adalah hasil
kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai atau organisasi guna melaksanakan
tugas serta pekerjaan sesuai dengan tanggungjawab dan wewenang yang diberikan
kepadanya yang mencakup: (a) kuantitas output, (b) kualitas output, (c) jangka
waktu output, (d) kehadiran di tempat kerja, (e) sikap kooperatif. Kinerja pegawai
itu merajuk kepada kemampuan pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-
tugas yang menjadi suatu tanggungjawabnya (Nimran & Amirullah, 2015:173).
Kinerja pegawai juga bersifat individual, karena setiap pegawai memiliki suatu
tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Kinerja ASN sangat diperlukan untuk
kemajuan suatu organisasi dimana tempat mereka bekerja karena kinerja tersebut
befungsi untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan organisasi dapat tercapai apabila
tiap-tiap ASN mampu melaksanakan tugas dan fungsinya berdasarkan beban kerja
masing-masing.

Indikator lain yang dapat meningkatkan kinerja pegawai adalah komitmen

organisasi. Pegawai dengan komitmen yang tinggi diharapkan dapat mampu



menghasilkan suatu kinerja yang optimal. Ketika seseorang bergabung pada
organisasi, maka dituntut memiliki komitmen dalam dirinya (Angraini et al.,
2021:876). Kemudian dilanjutkan oleh Luthans dalam Angraini et al., (2021:876)
yang mengartikan komitmen organisasional adalah suatu sikap yang menunjukkan
loyalitas pegawai dan merupakan proses berkelanjutan seseorang dalam
mengekspresikan perhatihannya guna kesuksesan organisasi, dilanjutkan oleh Rizal
et al., (2023:1127) yang sejalan dengan ini menyebutkan keterkaitan pegawai
terhadap organisasi dikenal dengan istilah komitmen organisasi, dan komitmen
organisasi ini dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

Komitmen yang rendah dapat tercermin dari kurangnya tanggungjawab
seseorang dalam menjalankan tugas. Kinerja pegawai dapat menjadi suatu tolak
ukur yang sering kali menjadi suatu acuan guna melihat tingkat keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan suatu visi dan
misi organisasi dan kinerja yang baik dan buruk sangat ditentukan oleh komitmen
organisasi dan hal ini dapat di dukung dari hasil penelitian (Anggraini et al.,
2021:887) yang mana kesimpulan dari penelitian ini adanya pengaruh positif dan

signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja.

Luthans dalam Angraini et al., (2021:887) yang mengartikan jika komitmen
organisasional itu merupakan suatu sikap loyalitas pegawai sehingga komitmen
pegawai tercermin melalui bagaimana loyalitas pegawai terhadap instansi. Selain
itu, komitmen dalam diri pegawai dapat terlihat dari hasil kerja pegawai pada
instansi dimana tempat mereka bekerja. Apabila mereka merasa keterikatan serta
merasa memiliki loyalitas kepada organisasi atau instansi tempat mereka

melaksanakan tugasnya, maka mareka akan melakukan pekerjaan dengan baik dan



dari pegawai yang sudah melakukan pekerjaan dengan hasil yang maksimal dan
melakukannya sebaik mungkin maka kinerjanya pasti akan menghasilkan sesuatu

yang berkualitas sehingga tujuan instansi dapat tercapai sesuai dengan harapan.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) adalah lembaga
pemerintah yang berperan penting dalam merencanakan, mengoordinasikan, dan
mengawasi pelaksanaan pembangunan di tingkat daerah. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) merupakan lembaga teknis daerah yang
memiliki fokus di bidang perencanaan pembangunan daerah yang dipimpin oleh
seorang kepala badan yang posisinya berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. BAPPEDA juga memiliki tugas pokok
untuk membantu Gubernur dalam menyelenggarakan Pemerintahan Daerah pada
bidang perencanaan pembangunan daerah.

Mengacu pada Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 71 Tahun 2016,
BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan memiliki susunan organisasi yaitu terdiri
dari Kepala Badan, Sekretariat, Bidang Perekonomian dan Pendanaan
Pembangunan, Bidang Pemerintahan, Kesejahteraan Sosial dan Kesejahteraan
Rakyat, Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah, Bidang Pengendalian
Evaluasi dan Perencanaan Strategis, Unit Pelaksana Teknis Badan, dan Kelompok

Jabatan Fungsional.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama magang di BAPPEDA Provinsi
Sumatera Selatan, pegawai BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan telah
menunjukkan komitmen organisasi hal ini terlihat dari keterlibatan pegawai untuk

selalu mengikuti beberapa rapat-rapat yang berkaitan dengan tugas dan fungsi



instansi yang bearti keterlibatan pegawai dalam rapat-rapat untuk kepentingan

instansi ini mencerminkan suatu komitmen organisasi pada pegawai itu sendiri.

Gambar 1. Kondisi Rapat di BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan

Sumber: dokumentasi penulis (30 September 2024)

Melalui keikutsertaan dalam rapat ini pegawai membantu untuk mewujudkan
visi dan misi organisasi. Pegawai yang selalu turut serta dalam rapat
mengindikasikan mereka memiliki ikatan emosional karena mereka turut serta
dalam memajukan organisasi, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja

dan efektivitas instansi.

Sementara itu masih terdapat masalah ketidakdisiplinan di kalangan pegawai,
seperti lupa absen dan telat absen. Ketidakdisiplinan ini mencerminkan kurangnya
komitmen terhadap organisasi. Hal ini tidak hanya mengurangi produktivitas dan
efisiensi, tetapi juga dapat menurunkan moral dan kepercayaan di antara pegawai.
Rendahnya komitmen organisasi pada akhirnya dapat memengaruhi kinerja
keseluruhan instansi. Pegawai di BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan telah
menunjukkan loyalitas, namun sayangnya belum seluruh pegawai dapat

memberikan rasa loyal tersebut.



Selanjutnya berdasarkan dokumen Rencana Strategis BAPPEDA Tahun
2024-2026 terdapat permasalahan lainnya yaitu belum optimalnya pemahaman
SDM perencana dalam merencanakan pembangunan yang sejalan dengan nasional
dan daerah. Ketika pemahaman ini belum optimal, ASN mungkin tidak merasa
sepenuhnya bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pembangunan sejalan
dengan kebijakan nasional dan daerah, yang dapat mengakibatkan perencanaan

yang tidak tepat atau tidak sesuai dengan prioritas strategis.

Hal ini juga memiliki keterhubungan dengan komitmen organisasi mencakup
rasa tanggung jawab dan dedikasi terhadap tujuan dan standar organisasi.
Kurangnya pemahaman dalam merencanakan pembangunan yang sejalan dengan
kebijakan nasional dan daerah mencerminkan masih belum terealisasi sepenuhnya
komitmen ASN terhadap tujuan organisasi, karena mereka mungkin tidak
sepenuhnya berkomitmen untuk memastikan perencanaan yang konsisten dengan

prioritas strategis organisasi.

ASN sebagai anggota pada organisasi publik seharusnya memiliki komitmen
pada instansi dimana tempat mereka bekerja. ASN yang berkomitmen mungkin
akan terdapat rasa akan menjadi suatu bagian yang menyatu di organisasi oleh
sebabnya sikap ini sangat penting dalam instansi. Apabila mereka merasa
keterikatan serta merasa memiliki loyalitas kepada instansi, maka mareka akan
melakukan pekerjaan dengan baik dan dari pegawai yang sudah melakukan
pekerjaan dengan hasil yang maksimal dan melakukannya sebaik mungkin maka
kinerjanya pasti akan menghasilkan sesuatu yang berkualitas sehingga tujuan

instansi dapat tercapai sesuai dengan harapan.



Pegawai yang merasa lebih berkomitmen pada organisasi ditempat mereka
bekerja memiliki suatu kebiasaan-kebiasaan yang dapat diandalkan, serta berencana
untuk tinggal lebih lama di organisiasi serta mencurahkan lebih banyak upaya
dalam bekerja, atau dalam kata lain pegawai yang berkomitmen pada organisasi
akan menunjukkan kinerja yang baik pula. Selanjutnya pegawai yang memiliki
suatu komitmen organisasi yang tinggi dapat menyebabkan tingginya OCB pada
diri pegawai (Putri & Fariana, 2024:27).

Pada instansi pemerintahan suatu perilaku ASN sebetulnya sudah diterapkan
melalui core values ASN BerAKHLAK dan menjadi nilai-nilai dasar BerAKHLAK
ini sebagai penguatan budaya kerja di instansi pemeritahan guna mendukung
tercapainya kinerja individu dan tujuan organisasi dan instansi. Program kebijakan
ASN BerAKHLAK bertujuan untuk membuat pegawai negara lebih jujur dan
beretika dalam bekerja. Hal ini mendukung komitmen organisasi untuk
menjalankan tugas dengan baik dan profesional. Dengan ASN yang BerAKHLAK,

diharapkan tempat kerja menjadi lebih baik dan pelayanan publik meningkat.

ASN yang berkomitmen mungkin akan terdapat rasa akan menjadi suatu
bagian yang menyatu di organisasi oleh sebabnya sikap ini sangat penting dalam
instansi. Maka dari itu diperlukan suatu komitmen organisasi pada diri pegawai
karena pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang baik dapat membangun

Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Kurniawan, 2015:96).

Komitmen organisasi berkaitan erat dengan perilaku OCB, pegawai yang
memiliki komitmen organisasi akan melaksanakan sesuatu yang lebih dari hanya

tugas pokoknya dan mereka akan membantu rekannya dalam mencapai tujuan



organisasi dan hal ini menunjukkan jika mereka melakukan lebih dari yang

diharapkan untuk mendukung kemajuan organisasi.

Perilaku OCB merupakan suatu singkatan dari organizational citizenship
behavior yang dikenal sebagai perilaku yang melebihi pekerjaanya. OCB
merupakan suatu perilaku pegawai yang memiliki kesediaan untuk bekerja melebihi
suatu persyaratan yang ditetapkan walaupun dirinya mengetahui jika tidak akan
merima kompensasi atas suatu kesediaan untuk melakukan pekerjaan tambahan
tersebut (Muzayadah et al., 2020:383).

OCB menurut Greenberg dan Baron dalam Nasichudin & Azzuhri (2012:3)
adalah suatu tindakan anggota organisasi yang melebihi dari ketentuan formal
pekerjaanya. Secara umum terdapat tiga komponen utama OCB yaitu (1) perilaku
tersebut lebih dari ketentuan formal atau deskripsi pekerjaan yang telah ditentukan,
(2) tindakan tersebut tidak memerlukan suatu latihan khusus atau tindakan tersebut
bersifat alami yang artinya tindakan tersebut dilakukan secara sukarela, dan (3)
tindakan tersebut tidak dihargai dengan imbalan formal oleh organisasi.

Apabila pegawai dalam suatu organisasi memiliki OCB, maka pegawai
tersebut dapat mengendalikan perilakunya sendiri sehingga dapat mampu memilih
perilaku terbaik guna kepentingan organisasi. Oleh sebab itu, organisasi tidak
dengan mudah berhasil dengan baik atau tidak dapat bertahan tanpa anggota-
anggota yang bertindak sebagai “good citizens” (Markoczy & Kin dalam
Nasichudin & Azzuhri, 2012:3).

Perilaku OCB tentu saja memiliki fungsi yang baik untuk ASN karena dengan
adanya OCB, kinerja kolektif dalam instansi pemerintah dapat meningkat,

menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis, dan memperkuat hubungan



antar anggota. Selain itu, apabila perilaku OCB ini diterapkan dengan baik oleh
setiap anggota organisasi yang ada, maka dapat memberikan dampak positif bagi
organisasi dan pegawai (Lukito, 2020). Dalam konteks ASN, penerapan OCB
sangat penting untuk mendukung pelayanan publik yang lebih baik dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.

Adapun selanjutnya berdasarkan pengamatan peneliti yang dilakukan selama
kegiatan magang, perilaku OCB pegawai BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan
masih belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara
pada pra-penelitian yang dilakukan kepada Bapak Ari Balaputra, S.H. (Kasubbid

Pengendalian BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan) yang menyatakan bahwa:

“Sebetulnya praktek OCB atau extra-role tersebut ada, tetapi baru
sebagian kecil, karena mayoritas pegawai masih termasuk kurang
partisipatif karena mereka (pegawai) memiliki tugas dan fungsi serta
analisis jabatan (anjab) mereka sendiri-sendiri, jadi memang
dijawibkan berdasarkan regulasi instansi harus untuk fokus
penyelesaian tugas yang sesuai ranahnya dan tidak overlaping ke
pekerjaan orang lain.” (Wawancara/AB/2 Agustus 2024)

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian tersebut dapat disimpulkan jika
penerapan OCB belum sepenuhnya diterapkan oleh pegawai pada BAPPEDA
Provinsi Sumatera Selatan, pegawai masih fokus kepada tugas berdasarkan tugas
fungsi (tusi) masing-masing yang artinya pegawai BAPPEDA Provinsi Sumatera
Selatan belum sepenuhnya menerapkan OCB meskipun sudah terdapat beberapa
pegawai yang telah menerapkan perilaku ini dengan ditunjukkan partisipasi mereka
dalam rapat untuk kepentingan instansi. Kemudian pegawai yang belum

menerapkan perilaku OCB mengindikasikan jika komitmen organisasi masih



10

rendah sehingga masih perlu ditingkatkan karena ini dapat berpotensi berimplikasi

terhadap perilaku OCB pada diri pegawai itu sendiri.

Penerapan perilaku OCB dapat membantu menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan produktif bagi semua pegawai dalam organisasi (Oktapia et al.,
2023:274), di mana pegawai lebih termotivasi untuk berkolaborasi dan saling
mendukung. Ketika individu merasa terlibat dan dihargai, mereka cenderung
berkontribusi lebih baik, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas dan

efisiensi tim.

Komitmen pegawai yang cukup baik membuat keterlibatan pegawai dalam
mengambil peran dan tanggung jawab ekstra bertambah demi memajukan instansi.
Perilaku OCB secara tidak langsung dapat tercermin dari komitmen organisasi yang
diberikan. Pegawai BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan juga selalu menghadiri
rapat untuk kepentingan instansi hal ini juga mencirikan OCB telah diterapkan

walaupun belum sepenuhnya.

Dalam rangka memperkuat penelitian ini ada beberapa penelitian terkait yang
didapatkan dari beberapa sumber. Pada penelitian Mahardita & Noermijati (2023)
menghasilkan kesimpulan penelitian yaitu komitmen organisasional merupakan
bagian penting yang dapat mempengaruhi organizational citizenship behavior
(OCB). Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen afektif
dan komitmen normatif, berpengaruh secara signifikan terhadap organizational
citizenship behavior (OCB), sedangkan komitmen berkelanjutan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Hal tersebut

menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki tingkat komitmen organisasional
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yang tinggi, maka akan menunjukkan sikap yang berkaitan dengan organizational

citizenship behavior (OCB).

Pada lokus organisasi yang berbeda terdapat perbedaan hasil penelitian pula
seperti penelitian Arestia (2022) menunjukkan komitmen afektif (yang merupakan
bagian dari komitmen organisasi) dan variabel ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap OCB karyawan Bank Pemerintah maupun Bank Swasta. Dapat
disimpulkan jika ketika meneliti pada lokus yang berbeda akan menghasilkan suatu
temuan yang berbeda pula antara pengaruh komitmen organisasi terhadap perilaku

OCB pegawai.

Berdasarkan masalah-masalah yang diuraikan, komitmen pegawai di
BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan sudah diterapkan walaupun masih terdapat
pegawai yang belum menerapkan hal ini, dan perilaku OCB sudah ada tetapi belum
sepenuhnya diterapkan. Peneliti merasa penting untuk menyelidiki lebih lanjut
pengaruh antara komitmen organisasi dan OCB. Banyak penelitian sebelumnya
menunjukkan adamya pengaruh positif komitmen organisasi dengan OCB yang
tinggi meskipun terdapat pula hasil penelitian yang menunjukkan tidak ada

pengaruh antara komitmen organisasi terhadap OCB pada pegawai.

Penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB pegawai
BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan penting dilakukan karena dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana komitmen pegawai terhadap organisasi memengaruhi
perilaku pegawai yang mendukung kelancaran dan kinerja organisasi. Komitmen
organisasi yang tinggi sering kali berhubungan dengan meningkatnya OCB, seperti

keinginan untuk bekerja lebih keras, membantu rekan kerja, dan berinisiatif untuk
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menyelesaikan tugas-tugas di luar kewajiban formal, dengan memahami pengaruh
ini, BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan dapat merancang kebijakan atau program
yang dapat memperkuat komitmen pegawai, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini dapat
membantu dalam meningkatkan kepuasan kerja, serta mendukung pengembangan
sumber daya manusia yang lebih efektif dengan demikian hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja pegawai di BAPPEDA

Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengukur
lebih jauh terkait “Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Selatan” khususnya untuk melihat
bagaimana pengaruh Komitmen Organisasi jika dikaitkan dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada latar belakang masalah diatas,
maka rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai fokus penelitian penulis yaitu:
“Adakah pengaruh komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship

Behavior (OCB) pada pegawai BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: “Untuk
mengetahui Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

(BAPPEDA) Provinsi Sumatera Selatan”

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan memberi manfaat serta kegunaan, maka dari itu
manfaat dari hasil penelitian:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa memberikan ilmu
pengetahuan terutama bagi Administrasi Publik dan juga memberikan
kontribusi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship

Behavior.
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Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan sebagai masukan dan sumbangan
ide pemikiran, terlebih bagi instansi Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Sumatera Selatan karena penelitian ini dapat menjadi alat ukur
komitmen organisasi pegawai dan perilaku kewarganegaraan organisasi
pegawai di instansi BAPPEDA sendiri. Selain itu, dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi Manajemen
Sumber Daya Manusia untuk dapat mempertahankan komitmen organisasi
pegawai karena hal ini merupakan sesuatu yang berharga sehingga instansi
dapat mencapai produktivitas yang optimal sesuai dengan misi yang telah

ditetapkan.
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